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Abstrak
 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat menjadi sumber penerimaan asli daerah (PAD) bagi

setiap daerah yang ada di Indonesia. Pemerintah daerah dapat memungut retribusi daerah dari retribusi

pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga sebagaimana yang telah diatur secara umum dalam

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi terkait bagaimana Pemerintah

Kabupaten Karanganyar mengelola penerimaan retribusi dari sektor pariwisata khususnya pasca pandemi

Covid-19. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi pengelolaan keuangan daerah dari

James McMaster dalam karyanya yang berjudul Urban Financial Management. Adapun metode yang

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan post-positivist, dan teknik pengumpulan data melalui

wawancara mendalam dan studi pustaka untuk mengumpulkan data sekunder. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Karanganyar melakukan beberapa upaya dalam pengelolaan

penerimaan retribusi sektor pariwisatanya, antara lain dengan melakukan promosi pariwiasata  secara masif

melalui media sosial, mengerahkan tim pengawas untuk petugas pemungutan retribusi di lapangan,

menyediakan sistem pembayaran loket wisata non-tunai untuk meningkatkan efisiensi, melakukan

pembinaan dan pelatihan SDM di bidang pariwisata, dan lain sebagainya. Sayangnya, belum terdapat

kolaborasi dengan pihak swasta yang secara khusus bertujuan untuk meningkatkan penerimaan retribusi

daerah. Penerimaan retribusi daerah dari pariwisata hanya terbatas pada objek wisata yang dikelola atau

dimiliki sepenuhnya oleh pemerintah daerah.

......Tourism is one sector that can be a source of local revenue (PAD) for every region in Indonesia.

Regional governments can collect regional levies from recreation, tourism and sports service fees as

generally regulated in Law Number 1 of 2022 concerning Financial Relations between the Central

Government and Regional Governments. This research aims to dig up information regarding how the

Karanganyar Regency Government managed user charges revenues from the tourism sector, especially after

the Covid-19 pandemic. The theory used in this research is the regional financial management strategy of

James McMaster in his work entitled Urban Financial Management. The method used is qualitative with a

post-positivist approach, and data collection techniques through in-depth interviews and literature studies to

collect secondary data. The results of this research show that the Karanganyar Regency Government has

made several efforts to manage its tourism sector user charges revenues, including by carrying out massive

tourism promotions through social media, deploying a supervisory team for levy collection officers in the

field, providing a non-tourist ticket payment system. cash to increase efficiency, provide human resource

development and training in the tourism sector, and so on. Unfortunately, there has been no collaboration

with the private sector specifically aimed at increasing regional levy revenues. Receipt of regional levies

from tourism is only limited to tourist attractions managed or wholly owned by the regional government.
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